
95340 - Kemiskinan, dampak negatif dan cara menyelesaikannya dalam Islam

Pertanyaan

Bagaimana Islam memerangi kemiskinan ?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Kemiskinan termasuk salah satu malapetaka yang sudah ditetapkan oleh Allah untuk terjadi,

baik dialami oleh individu, keluarga, ataupun kelompok masyarakat tertentu, kemiskinan

memiliki dampak negatif pada keyakinan (iman) dan perilaku. Para misionaris Kristen banyak

mengeksploitasi kondisi kemiskinan dan kekurangan sumber daya masyarakat untuk

menyebarkan agama Kristen di kalangan masyarakat tersebut, kemisikinan juga menjadi

faktor dominan dalam merebaknya perilaku masyarakat yang tidak bermoral; dan untuk

menghindari kemiskinan dan memenuhi kebutuhan hidup banyak terjadi tindak pidana

pencurian, pembunuhan, zina, dan penjualan barang-barang terlarang.

Tidak bisa dipungkiri bahwa hal-hal tersebut berdampak buruk pada individu dan masyarakat.

Allah menyebutkan tentang keadaan orang-orang musyrik dimana sebagian dari mereka

membunuh anak-nak mereka, baik karena kemiskinan yang mereka alami atau karena takut

akan ditimpa kemiskinan. Allah berfirman mengenai kelompok yang pertama:

﴾ اهُمْ يَّ إِ  مْ وَ كُ قُ زُ  رْ نَ نُ   قٍ نَحْ لا مْ إِ نْ  مْ مِ كُ لادَ أَوْ لُوا  تُ قْ لا تَ ﴿وَ

عام /151 الأن

(dan janganlah membunuh anak-anakmu karena kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,) ‘Kamilah

yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.) Al-An’am/151

Dan Allah berfiman mengenai kelompok yang kedua:

راً﴾ ي بِ اً كَ ئ طْ انَ خِ مْ كَ لَهُ تْ نَّ قَ  إِ مْ  اكُ يَّ إِ  مْ وَ هُ قُ زُ  رْ نَ نُ   قٍ نَحْ لا مْ إِ ةَ  يَ شْ مْ خَ كُ لادَ أَوْ لُوا  تُ قْ لا تَ ﴿وَ
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الإسراء/ 31

(Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki

kepada mereka dan (juga) kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah suatu dosa

yang besar.) Al-Isra’ /31.

Dalam Sahihaini diriwayatkan tentang kisah seorang perempuan dari Bani Israel ketika ia

sedang membutuhkan uang dan dalam kondisi yang sangat tertekan, dan dia tidak mendapati

selain sepupu dari pihak ayah yang menggodanya dengan imbalan uang, kemudian Allah

menyelamatkannya setelah dia mengingatkannya kepada Allah dan menyuruhnya untuk takut

kepada-Nya.

Dan bagaimanpun juga; sudah menjadi pengetahuan umum bahwa kemiskinan adalah

penyebab meluasnya banyak tindak kejahatan dan kerusakan, dan banyak bangsa yang

menderita karenanya, dan upaya untuk mencari solusi atas masalah kemiskinan tersebut

hasilnya sia-sia, dalam mengatasi kemisikinan tidak ada solusi lain kecuali dengan Islam yang

datang dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi seluruh umat manusia hingg hari

kiamat tiba.

Kedua:

Menurut syariat kita ada beberapa sarana untuk  mengatasi dan memerangi kemiskinan,

diantaranya:

1.      Mengajarkan manusia tentang keyakinan yang benar bahwa rizki datangnya dari Allah,

Dialah Yang Maha Pemberi rizki (Al-Razzaq), dan bahwa dibalik semua ketentuan (takdir) Allah

tentang musibah ada hikmah yang besar, dan bagi setiap muslim yang fakir untuk bersabar atas

musibah yang menimpanya, dan berusaha keras untuk menghilangkan kemiskinan yang

menimpa dirinya dan keluarganya.

Allah ta’ala berfirman: 

﴾ ينُ تِ ةِ الْمَ وَّ و الْقُ ذُ اقُ  زَّ  وَ الرَّ نَّ اللَّهَ هُ  إِ ﴿
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58/ اريات الذ

(Sesungguhnya Allahlah Maha Pemberi Rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kukuh.),

Ad-Dzariyat /58.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ينٍ بِ ابٍ مُ تَ ي كِ لٌّ فِ  ا كُ هَ عَ دَ وْ تَ سْ مُ ا وَ هَ رَّ قَ تَ سْ لَمُ مُ عْ يَ ا وَ هَ قُ لَى اللَّهِ رِزْ لَّا عَ إِ ضِ  أَرْ ي الْ ةٍ فِ ابَّ نْ دَ ا مِ مَ ﴿وَ

هود/6

(Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin rezekinya oleh Allah. Dia

mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab

yang nyata (Lauhulmahfuz). Hud /6.

Allah ta’ala berfirman:

ورٍ﴾ فُ نُ  وٍّ وَ تُ ي عُ وا فِ جُّ لْ لَ هُ بَ قَ كَ رِزْ  سَ أَمْ نْ  إِ مْ  كُ قُ زُ  رْ ي يَ ا الَّذِ ذَ  نْ هَ أَمَّ ﴿

21/ الملك

(Atau, siapakah yang dapat memberimu rezeki jika Dia menahan rezeki-Nya? Sebaliknya,

mereka terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri (dari kebenaran). Al-Mulk

/21.

Allah ta’ala berfirman:

لاً﴾ ي ضِ فْ ا تَ نَ  لَقْ خَ نْ  مَّ رٍ مِ ي ثِ لَى كَ مْ عَ اهُ نَ لْ ضَّ  فَ اتِ وَ بَ  يِّ نَ الطَّ  مْ مِ اهُ نَ قْ زَ  رَ رِ وَ بَحْ  الْ رِّ وَ بَ  ي الْ مْ فِ اهُ نَ لْ مَ حَ مَ وَ ي آدَ نِ ا بَ نَ  مْ رَّ دْ كَ لَقَ ﴿وَ

الإسراء/70

(Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka di darat dan di

laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan

mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna) Al-Isra’

/70.
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Dengan adanya keyakinan seperti ini maka hendaknya setiap orang bisa bersabar atas

kemiskinan yang menimpanya, dan kembali menghadap kepada Allah subhanahu wa ta’ala

semata dalam mencari rizki, dan ikhlas menerima apa yang sudah Allah tetapkan, dan terus

berusaha dalam mencari rizki.

Dari Suhaib Al-Rumi radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda:

« رَ بَ  اءُ صَ رَّ ضَ هُ  تْ ابَ أَصَ نْ  إِ  ا لَهُ ، وَ رً يْ خَ نَ  ا كَ رَ فَ كَ اءُ شَ رَّ هُ سَ تْ ابَ أَصَ نْ  إِ نِ ،   مِ ؤْ مُ لَّا لِلْ إِ دٍ  أَحَ كَ لِ ا سَ ذَ لَيْ رٌ ، وَ يْ خَ لَّهُ  هُ كُ رَ أَمْ نَّ   إِ نِ   مِ ؤْ رِ الْمُ أَمْ ا لِ بً  جَ  عَ

« رواه مسلم - 2999 ا لَهُ رً يْ خَ نَ  ا كَ فَ

("perkara orang mu`min mengagumkan, sesungguhnya semua perihalnya baik dan itu tidak

dimiliki seorang pun selain orang mu`min, bila tertimpa kesenangan, ia bersyukur dan syukur

itu baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar itu baik baginya.")

diriwayatkan oleh Muslim (2999).

Kita bisa melihat pengaruh keyakinan akidah kaum muslimin dengan melihat fakta yang

terjadi pada non-muslim, sebagai contoh; di Jepang pada tahun 2003 terjadi tiga puluh tiga ribu

kasus bunuh diri, dengan alasan utamanya adalah: pengangguran, dalam laporan di website

“BBC” 1/9/2004 mereka mengatakan: “Statistik resmi menunjukkan bahwa tiga puluh tiga ribu

orang bunuh diri tahun lalu di Jepang. Para pejabat Jepang mengatakan bahwa salah satu

faktor meningkatnya angka bunuh diri ini adalah adanya resesi ekonomi yang sedang dialami

Jepang, yang dianggap sebagai yang terburuk dalam lima puluh tahun terakhir. Hal ini

menyebabkan tingginya angka pengangguran pada tingkat yang belum pernah terjadi

sebelumnya, dan selanjutnya memicu peningkatan kasus depresi, terutama di kalangan pria

paruh baya.”

Allah ta’ala berfirman:

راً﴾ ي راً بَصِ ي بِ خَ هِ  ادِ بَ  عِ نَ بِ ا هُ كَ نَّ  إِ رُ  دِ قْ يَ اءُ وَ شَ نْ يَ قَ لِمَ زْ طُ الرِّ سُ بْ كَ يَ بَّ نَّ رَ  إِ ﴿

 الإسراء/30
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(Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan

menyempitkan (-nya bagi siapa yang Dia kehendaki). Sesungguhnya Dia Maha Teliti lagi Maha

Melihat hamba-hamba-Nya) Al-Isra’ /30.

Ibnu Katsir rahimahullah berkata:

firman Allah (Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan

menyempitkan (-nya bagi siapa yang Dia kehendaki)  menjelaskan bahwa Allah ta’ala adalah

yang Maha Pemberi Rizki, Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha Meluaskan, Yang Mengatur

makhluk ciptaan sesuai kehendak-Nya, yang memperkaya siapa yang Dia kehendaki, dan

memiskinkan siapa yang Dia kehendaki, dengan segala hikmah yang disertakan didalamnya;

dan karena itulah Dia berfirman: (Sesungguhnya Dia Maha Teliti lagi Maha Melihat hamba-

hamba-Nya) artinya: Allah Maha teliti dan Maha melihat siapa diantara hambanya yang berhak

dijadikan kaya dan siapa yang berhak dijadikan miskin. Bagi sebagian orang, Kekayaan bisa

jadi adalah istidraj, dan kemiskinan adalah hukuman, untuk itu kita berlindung kepada Allah

dari satu hal dan lainya. Tafsir Ibnu Katsir “5/71”.

2.      Berlindung kepada Allah dari kemiskinan

Dalam beberapa riwayat Hadis disebutkan mengenai apa yang biasa dilakukan oleh Nabi

Shallallahu ‘alaihi wasallam dan diajarkan kepada umatnya, yaitu meminta perlindungan

kepada Allah ta’ala dari kemiskinan karena pengaruhnya pada diri sendiri, keluarga dan

masyarakat.

dari [Muslim bin Abu Bakrah] dia berkata; [Bapakku] ketika selesai shalat mengucapkan (doa);

« نَّ إِ الَ :  كَ ، قَ  نْ لْتُ : عَ ا ؟ قُ ذَ  تَ هَ ذْ أَخَ نْ  مَّ نَيَّ عَ بُ أَيْ  أَبِي :  الَ  قَ فَ نَّ ،   ولُهُ أَقُ تُ  نْ كُ فَ رِ "  بْ بِ الْقَ ا ذَ عَ رِ وَ قْ فَ الْ رِ وَ فْ نْ الْكُ كَ مِ ذُ بِ و أَعُ ي  نِّ إِ مَّ  اللَّهُ

ي سائ ي " صحيح الن ي ف ان ي ) 1347 ( ، وصححه الألب سائ « رواه الن اةِ لَ رِ الصَّ بُ ي دُ نَّ فِ  ولُهُ قُ نَ يَ ا لَّمَ كَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولَ اللَّهِ صَ سُ رَ

'Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, kefakiran, dan adzab kubur'. Aku juga

mengucapkannya, lalu Bapakku berkata; 'Wahai anakku, dari siapa kamu mengambil ini? ' Aku

menjawab; 'Darimu'. bapakku kemudian berkata; 'Rasulullah Shallallahu 'Alahi Wa Sallam
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senantiasa mengucapkannya setiap selesai shalat." Diriwayatkan oleh An-Nasai (1347), dan

digolongkan Sahih oleh Al-Albani dalam “Sahih An-Nasai

Dan dari [Aisyah] bahwa Nabi Shallallahu 'alahi wasallam selalu mengucapkan:

« ةِ نَ تْ رِّ فِ نْ شَ مِ ارِ وَ نَّ بِ ال ا ذَ عَ ارِ وَ نَّ ةِ ال نَ  تْ نْ فِ مِ رِ وَ بْ بِ الْقَ ا ذَ عَ رِ وَ بْ ةِ الْقَ نَ  تْ نْ فِ مِ مِ وَ رَ غْ الْمَ مِ وَ ثَ أْ الْمَ مِ وَ رَ الْهَ لِ وَ سَ نْ الْكَ كَ مِ ذُ بِ و أَعُ ي  نِّ إِ مَّ  اللَّهُ

اري ) 6007 ( ومسلم ) 589 خ رِ« رواه الب قْ فَ ةِ الْ نَ  تْ رِّ فِ نْ شَ كَ مِ ذُ بِ و أَعُ  نَى وَ الْغِ

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, kepikunan, kesalahan dan terlilit hutang,

dan dari fitnah kubur serta siksa kubur, dan dari fitnah neraka dan siksa neraka dan dari

buruknya fitnah kekayaan dan aku berlindung kepada-Mu dari buruknya fitnah kefakiran)

diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6007) dan Muslim (589).

3.      Perintah untuk bekerja, mencari nafkan, dan merantau di muka bumi untuk mencari rizki.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ورُ هِ النُّشُ لَيْ إِ  هِ وَ قِ نْ رِزْ لُوا مِ كُ ا وَ هَ بِ اكِ نَ  ي مَ وا فِ شُ امْ لُولاً فَ ذَ ضَ   أَرْ مُ الْ لَ لَكُ عَ جَ ي  وَ الَّذِ ﴿هُ

الملك /15

(Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah dimanfaatkan. Maka,

jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya

kamu (kembali setelah) dibangkitkan) Al-Mulk /15.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ونَ لِحُ فْ مْ تُ لَّكُ راً لَعَ ي ثِ وا اللَّهَ كَ رُ كُ اذْ لِ اللَّهِ وَ ضْ نْ فَ وا مِ غُ  تَ ابْ ضِ وَ أَرْ ي الْ وا فِ رُ شِ تَ انْ فَ لاةُ  تِ الصَّ يَ ضِ ا قُ ذَ  إِ  فَ ﴿

معة /10 الج

(Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah,

dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung) Al-Jumuah /10.

Dari al-Miqdad rahiyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu ‘alahi wasallam bersabda:
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اري )» خ « رواه الب هِ دِ لِ يَ مَ نْ عَ لُ مِ كُ أْ نَ يَ ا ام كَ لَ هِ السَّ لَيْ دَ عَ اوُ يَّ اللَّهِ دَ بِ نَ نَّ   إِ  هِ ، وَ دِ لِ يَ مَ نْ عَ لَ مِ كُ أْ أَنْ يَ نْ  ا مِ رً يْ خَ طُّ  ا قَ امً عَ دٌ طَ أَحَ لَ  أَكَ ا  مَ

1966

("Tidaklah seseorang itu makan sesuatu makanan, sekalipun sedikit, yang lebih baik daripada

apa yang dimakannya dari hasil usaha tangannya sendiri dan sesungguhnya Nabiyullah Dawud

'alaihis-salam itu juga makan dari hasil usaha tangannya sendiri.") Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari (1966).

Dari az-Zubair bin al-Awwam radhiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alahi

wasallam bersabda:

« أَوْ هُ  وْ طَ أَعْ أَلَ النَّاسَ   سْ أَنْ يَ نْ  رٌ لَهُ مِ يْ خَ هُ  هَ جْ  ا وَ هَ فَّ اللَّهُ بِ  كُ يَ فَ ا  هَ عَ ي بِ يَ فَ رِهِ  هْ ظَ لَى  بِ عَ طَ ةِ الْحَ مَ زْ يَ بِحُ تِ أْ يَ فَ لَهُ  بْ مْ حَ كُ دُ أَحَ ذَ   خُ  أْ أَنْ يَ لَ

اري ) 1402 خ « رواه الب وهُ عُ نَ مَ

"Sesungguhnya jikalau seseorang dari engkau semua itu mengambil tali-talinya -untuk

mengikat- lalu ia datang di gunung, kemudian ia datang kembali -di negerinya- dengan

membawa sebongkokan kayu bakar di atas punggungnya, lalu menjualnya, kemudian dengan

cara sedemikian itu Allah menahan wajahnya -menjaga harga diri dari meminta-minta-, maka

hal yang semacam itu adalah lebih baik baginya daripada meminta-minta sesuatu pada orang-

orang, baik mereka itu suka memberinya atau menolaknya." Diriwayatkan oleh Al-Bukhari

(1402).

4.      Kewajiban zakat atas harta orang-orang kaya

Allah ta’ala telah menentukan adanya hak orang-orang miskin didalam zakat, mereka

diberikan hak atas zakat, dan tetap mendapatkannya sampai mereka tidak membutuhkanya,

dan sampai terbebas dari kemiskinan.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ةً رِيضَ فَ يلِ  بِ نِ السَّ  ابْ لِ اللَّهِ وَ ي بِ ي سَ فِ نَ وَ  ي ارِمِ غَ الْ ابِ وَ قَ ي الرِّ فِ مْ وَ هُ لُوبُ ةِ قُ فَ لَّ ؤَ  الْمُ ا وَ هَ لَيْ نَ عَ  لِي امِ الْعَ نِ وَ  ي اكِ سَ الْمَ اءِ وَ رَ قَ فُ  اتُ لِلْ قَ دَ ا الصَّ مَ نَّ  إِ

مٌ ي كِ مٌ حَ لِي اللَّهُ عَ نَ اللَّهِ وَ   ﴿مِ

ة /60 وب الت
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(Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil

zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba

sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-

orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari

Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.) At-Taubah /60.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ومِ رُ حْ الْمَ ئِلِ وَ ا لُومٌ . لِلسَّ عْ قٌّ مَ  مْ حَ الِهِ وَ أَمْ ي  نَ فِ ي الَّذِ ﴿وَ

.المعارج /25-24

(yang di dalam hartanya ada bagian tertentu. untuk orang (miskin) yang meminta-minta dan

orang (miskin) yang menahan diri dari meminta-minta) Al-Ma’arif /24-25.

5.      Anjuran untuk bersedekah, berwakaf, dan memberikan santunan kepada anak-anak yatim

dan para janda.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ونَ لِحُ فْ مُ الْمُ كَ هُ  أُولَئِ  فَ هِ  سِ فْ نَ حَّ  وقَ شُ نْ يُ مَ مْ وَ كُ سِ فُ أَنْ ا لِ رً يْ خَ وا  قُ فِ  نْ أَ  وا وَ عُ ي أَطِ  وا وَ عُ مَ اسْ مْ وَ تُ عْ طَ تَ ا اسْ وا اللَّهَ مَ قُ اتَّ فَ ﴿

ن /16 اب غ .الت

(Bertakwalah kamu kepada Allah sekuat kemampuanmu! Dengarkanlah, taatlah, dan

infakkanlah harta yang baik untuk dirimu! Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, mereka

itulah orang-orang yang beruntung.) At-Taghabun /16.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ينَ زِقِ ا رُ الرَّ يْ خَ وَ  هُ هُ وَ فُ لِ خْ وَ يُ هُ فَ ءٍ  يْ نْ شَ مْ مِ تُ قْ فَ  نْ أَ ا  مَ ﴿وَ

أ /39 .سب

(Suatu apa pun yang kamu infakkan pasti Dia akan menggantinya. Dialah sebaik-baik pemberi

rezeki.) Saba’ /39.

8 / 12



Allah ta’ala berfirman:

ا﴾ رً جْ أَ مَ  ظَ أَعْ  ا وَ رً يْ خَ وَ  دَ اللَّهِ هُ نْ وهُ عِ دُ جِ رٍ تَ يْ خَ نْ  مْ مِ كُ سِ فُ أَنْ وا لِ مُ دِّ قَ ا تُ مَ ﴿وَ

مل /20 .المز

(Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)-nya

di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya) Al-Muzammil

/20.

Dari [Adi bin Abu Hatim] ia berkata; Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam

bersabda:

ظ له» اري ) 1347 ( ومسلم ) 1016 ( – واللف خ « رواه الب لْ عَ فْ يَ لْ فَ ةٍ  رَ مْ قِّ تَ لَوْ بِشِ ارِ وَ نَّ نْ ال رَ مِ تِ تَ سْ أَنْ يَ مْ  كُ نْ اعَ مِ طَ تَ نْ اسْ مَ

"Siapa di antara kalian yang mampu melindungi dirinya dari api neraka meskipun dengan

setengah biji kurma, maka hendaklah ia melakukannya." Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1347)

dan Muslim (1016).

Dari [Sahl bin Sa'd] berkata:  Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

« اري ) 4998 ( .ومسلم ) 2983 ( من خ ئًا « رواه الب  يْ ا شَ مَ هُ نَ  يْ جَ بَ  رَّ فَ  ى وَ طَ سْ الْوُ ةِ وَ ابَ بَّ  السَّ ارَ بِ أَشَ  ا - وَ ذَ  كَ ةِ هَ نَّ  جَ ي الْ مِ فِ ي تِ يَ لُ الْ افِ كَ ا وَ نَ  أَ  وَ

ظ قريب لف ي هريرة ب ب حديث أ

"Aku dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga seperti ini." Beliau

mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah." Diriwayatakan oleh Al-

Bukhari (4998) dan Muslim (2983) dari Hadis Abi Hurairah dengan lafadz qarib.

Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

اري ) 5038 ( ومسلم ) 2982» خ  « رواه الب ارَ هَ نَّ ئِمِ ال ا لَ الصَّ ئِمِ اللَّيْ ا أَوْ الْقَ لِ اللَّهِ  ي بِ ي سَ دِ فِ اهِ جَ  الْمُ نِ كَ  ي كِ سْ الْمِ لَةِ وَ مَ أَرْ لَى الْ ي عَ اعِ السَّ

“Orang yang memberi kecukupan kepada para janda dan orang-orang miskin, maka ia seperti

halnya seorang mujahid di jalan Allah atau seorang yang berdiri menunaikan qiyamullail dan

berpuasa di siang harinya.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5038) dan Muslim (2982).
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6.      Diharamkan Riba, Judi, dan perilaku curang dalam Jual beli

Allah ta’ala berfirman:

﴾ مْ لَكُ فَ مْ  تُ بْ نْ تُ إِ  ولِهِ وَ سُ رَ نَ اللَّهِ وَ  بٍ مِ رْ نُوا بِحَ  ذَ  أْ فَ لُوا  عَ فْ نْ لَمْ تَ إِ  فَ نَ .   ي نِ مِ ؤْ مْ مُ تُ نْ نْ كُ إِ ا  ب نَ الرِّ  يَ مِ قِ ا بَ وا مَ رُ ذَ  وا اللَّهَ وَ قُ نُوا اتَّ  نَ آمَ ي ا الَّذِ هَ أَيُّ ا  يَ

نَ و لَمُ ظْ لا تُ نَ وَ و لِمُ ظْ مْ لا تَ الِكُ وَ أَمْ وسُ  ؤُ  ﴿رُ

رة /279-278 ق .الب

(Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang

belum dipungut) jika kamu orang-orang mukmin. Jika kamu tidak melaksanakannya,

ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu

bertobat, kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak

dizalimi (dirugikan)) Al-Baqarah /278-279.

Allah ta’ala berfirman:

﴾ ونَ لِحُ فْ مْ تُ لَّكُ بُوهُ لَعَ  نِ تَ جْ ا نِ فَ ا طَ يْ لِ الشَّ مَ نْ عَ سٌ مِ لامُ رِجْ أَزْ الْ بُ وَ ا صَ أَنْ الْ رُ وَ سِ يْ الْمَ رُ وَ مْ خَ ا الْ مَ نَّ  إِ نُوا   نَ آمَ ي ا الَّذِ هَ أَيُّ ا  ﴿يَ

دة/90 .المائ

(Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk)

berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk

perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.) Al-Maidah

/90.

Dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati setumpuk

makanan, lalu beliau memasukkan tangan ke dalamnya dan jari-jarinya mengenai sesuatu

yang basah, beliau pun mengatakan:

« سَ لَيْ فَ شَّ  نْ غَ اهُ النَّاسُ ؟ مَ رَ يْ يَ امِ كَ عَ قَ الطَّ وْ هُ فَ تَ لْ عَ جَ ا  لَ فَ أَ الَ :  ولَ اللَّهِ ، قَ سُ ا رَ اءُ يَ مَ هُ السَّ تْ ابَ أَصَ الَ :  امِ ؟ قَ عَ بَ الطَّ  احِ ا صَ ا يَ ذَ  ا هَ مَ

« رواه مسلم ) 102 ي نِّ مِ

"Wahai pemilik makanan, apa ini?" ia menjawab; Terkena hujan, wahai Rasulullah. Beliau

mengatakan: "Mengapa engkau tidak menempatkannya di atas makanan ini hingga orang-
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orang melihatnya?" kemudian beliau bersabda: "Barangsiapa berbuat curang, ia tidak termasuk

golongan kami." Diriwayatkan oleh Muslim (102).

Dan jika hal-hal tersebut berlaku dan tersebar luas di kalangan masyarakat, maka akan terjadi

pengambilan harta dengan cara yang bathil, bahkan bisa menyebabkan orang-orang akan

kehilangan seluruh harta bendanya karena hal-hal tersebut, oleh karena itulah nash-nash

diatas dengan terang dan jelas melarangnya.

7.      Anjuran untuk membantu orang yang membutuhkan bantuan, dan mendukung orang

yang lemah.

Dari [An Nu'man bin Bisyir] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

ى« رواه» مَّ الْحُ رِ وَ هَ السَّ دِ بِ سَ جَ رُ الْ ئِ ا ى لَهُ سَ اعَ دَ وٌ تَ ضْ هُ عُ نْ ى مِ كَ تَ ا اشْ ذَ  إِ دِ  سَ جَ لُ الْ ثَ مْ مَ هِ فِ  اطُ عَ تَ مْ وَ هِ مِ احُ رَ تَ مْ وَ هِ ادِّ وَ ي تَ نَ فِ  ي نِ مِ ؤْ لُ الْمُ ثَ مَ

اري ) 5665 ( ومسلم ) 2586 خ الب

"Orang-Orang mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu

tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut

terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) '" diriwayatkan oleh Al-Bukhari

(5665) dan Muslim (2586).

Dari Ibnu Abas rahiyallahu ‘anhuma berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

« ي ان ه الألب يره ، وحسن عب )9251( وغ ي الش هقي ف ي اره« رواه الب وع ج ع ويج ب ي يش . ليس المسلم الذ

“bukanlah seorang Muslim, yang ia merasa kenyang dan tetangganya dalam keadaan lapar”.

Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam as-sya’ab (9251) dan lainya, dan di golongkan Hasan oleh

Al-Albani.

Dalam Muwatha Imam Malik (1742) dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Umar bin Khattab] bertemu

Jabir bin Abdullah yang sedang membawa daging. Lalu Umar bertanya; "Apa ini?" Jabir

menjawab,:

ا : مً مٍ لَحْ هَ رْ دِ تُ بِ يْ رَ تَ اشْ مِ فَ لَى اللَّحْ إِ ا  نَ  رِمْ نَ قَ ي نِ مِ ؤْ رَ الْمُ ي أَمِ ا  !! يَ

ا يَ نْ دُّ مْ ال كُ اتِ يَ ي حَ مْ فِ كُ اتِ بَ  يِّ مْ طَ تُ بْ هَ ةُ َ)ذْ آيَ هِ الْ ذِ  مْ هَ كُ نْ بُ عَ  هَ ذْ نَ تَ  أَيْ هِ ؟!!  مِّ نِ عَ  أَوْ ابْ ارِهِ  جَ نْ  هُ عَ نَ طْ يَ بَ  وِ طْ مْ أَنْ يَ كُ دُ رِيدُ أَحَ ا يُ أَمَ رُ :  مَ الَ عُ قَ فَ
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ا( هَ مْ بِ تُ عْ تَ مْ تَ اسْ .وَ

"Wahai Amirul Mukminin, kami sedang berselera untuk makan daging, lalu aku membelinya

dengan satu dirham." Umar bertanya; 'Apakah salah seorang dari kalian mengisi perutnya

dengan mengabaikan tetangga atau anak pamannya? Lalu akan kalian apakan ayat Allah ini:

'(Kalian jauhkan kebaikan-kebaikan kalian pada kehidupan dunia sedang kalian bersenang-

senang dengannya) ' (Qs. Al Ahqaaf: 20) .

Ini adalah gambaran singkat tentang hakikat kemiskinan, dimana didalamnya terdapat

petunjuk mengenai beberapa dampak buruk dari kemiskinan, dan sebagai seorang muslim

tentu mengetahui bahwa kemiskinan, kekayaan, pemberian dan ditahannya rizki adalah

ketentuan Allah ta’ala, maka (seorang Muslim) hendaknya bersabar ketika ditimpa kesulitan,

dan bersyukur kepada Allah atas kebaikan yang diberikan kepadanya, namun demikian wajib

bagi setiap muslim untuk bekerja, mencari nafkah agar terlepas dari kemiskinan yang

menimpa diri dan keluarganya, dan bagi mereka yang tidak mampu karena kondisi fisik atau

negaranya: maka sesungguhnya Islam akan membantu mereka dalam menghadapi kemiskinan

melalui zakat dan sedekah yang menjadi hak harta bagi mereka.

Wallahu a’lam
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